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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Remaja
2.1.1 Pengertian Remaja

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke
masa dewasa, yang telah meliputi semua perkembangan yang dialami
sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Perubahan perkembangan
tersebut meliputi aspek fisik, psikis dan psikososial. Masa remaja
merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Remaja ialah
masa perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosal
(Sofia & Adiyanti, 2013).

Remaja disebut juga adolescence yang berasal dari bahasa latin
adolescere yang berarti tumbuh ke arah kematangan yaitu bukan hanya
kematangan fisik saja, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis (Marmi,
2013).

Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya
daerah setempat. WHO membagi kurun usia dalam 2 bagian, yaitu remaja
awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Batasan usia remaja
Indonesia usia 11-24 tahun dan belum menikah (Sarwono, 2011). Menurut

Hurlock (2011), masa remaja dimulai dengan masa remaja awal (12-24
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tahun), kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah (15-17 tahun),

dan masa remaja akhir (18-21 tahun).

2.1.2 Tahap Perkembangan Remaja

Pengertian tumbuh kembang remaja adalah pertumbuhan fisik atau

tubuh dan perkembangan kejiwaan/psikologis/emosi. Tumbuh kembang

remaja merupakan proses atau tahap perubahan atau transisi dari masa

kanak-kanak menjadi masa dewasa yang ditandai dengan berbagai

perubahan (Kumalasari dkk, 2012).

Menurut Sarwono (2011) dan Hurlock (2011) ada tiga tahap perkembangan

remaja, yaitu :

1)

2)

Remaja awal (early adolescence) usia 11-13 tahun

Seorang remaja pada tahap ini masih heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Remaja mengembangkan
pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah
terangsang secara erotis. Pada tahap ini remaja awal sulit untuk
mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa. Remaja ingin bebas dan
mulai berfikir abstrak.
Remaja Madya (middle adolescence) 14-16 tahun

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman. Remaja
merasa senang jika banyak teman yang menyukainya. Ada
kecendrungan “narcistic”, yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai
teman-teman yang mempunyai sifat yang sama pada dirinya. Remaja
cendrung berada dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus

memilih yang mana. Pada fase remaja madya ini mulai timbul keinginan
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untuk berkencan dengan lawan jenis dan berkhayal tentang aktivitas
seksual sehingga remaja mulai mencoba aktivitas-aktivitas seksual
yang mereka inginkan.
3) Remaja akhir (late adolesence) 17-20 tahun
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa yang
ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu :
a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang
dan dalam pengalaman-pengalaman yang baru.
c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri).
e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self)
dan publik.
2.1.3 Tugas Perkembangan Remaja
Setiap tahap perkembangan akan terdapat tantangan dan kesulitan
kesulitan yang membutuhkan suatu ketrampilan untuk mengatasinya.
Menurut Marmi (2013) remaja dihadapkan pada dua tugas utama, yaitu :
1. Mencapai ukuran kebebasan atau kemandirian dari orangtua.

Pada masa remaja sering terjadi adanya kesenjangan dan konflik
antara remaja dan orangtua. Pada saat ini ikatan emosional menjadi
berkurang dan remaja sangat membutuhkan kebebasan emosional dari
orangtua, misalnya dalam memilih teman atau melakukan aktivitas.
Pada usia pertengahan, ikatan dengan orangtua semakin longgar dan

sering menghabiskan waktunya bersama teman sebaya sedangkan
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pada tahap akhir remaja akan berusaha mengurangi kegelisahan dan
meningkatkan integritas pribadi, identitas diri lebih kuat, mampu
menunda pemuasan, kemampuan untuk menyatakan pendapat
menjadi lebih baik, minat lebih stabil dan mampu membuat keputusan
serta mengadakan kompromi. Bila tahap awal dan pertengahan dapat
dilalui dengan baik, yaitu adanya keluarga dan kelompok sebaya yang
suportif maka remaja akan mempunyai kesiapan untuk mampu
mengatasi tugas dan tanggung jawab sebagai orang dewasa.

2. Membentuk identitas untuk tercapainya integrasi diri dan kematangan
pribadi. Proses pembentukan identitas diri merupakan proses panjang
dan kompleks, yang membutuhkan kontinuitas dari masa lalu,
sekarang, dan yang akan datang dari kehidupan individu, dan hal ini
akan membentuk kerangka berpikir untuk mengorganisasikan dan

mengintergrasikan perilaku ke dalam berbagai bidang kehidupan.

2.2 Kesehatan Reproduksi Remaja dan Perilaku Seksual Remaja
2.2.1 Definisi Kesehatan Reproduksi dan Perilaku Seksual Remaja
Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang
menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja.
Pengertian sehat tidak semata-mata berarti bebas penyakit atau bebas dari
kecacatan namun juga sehat secara mental serta sosial kultural. Remaja
perlu mengetahui kesehatan reproduksi agar memiliki informasi yang benar
mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor yang berhubungan.

Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja memiliki sikap dan
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tingkah laku yang bertanggung jawab mengenai proses reproduksi.

Menurut IDAI (2013) pengetahuan dasar yang perlu diberikan kepada

remaja antara lain :

1.

7.

Pengenalan mengenai sistem, proses dan fungsi alat reproduksi (aspek
tumbuh kembang remaja) mengapa remaja perlu mendewasakan usia
kawin serta bagaimana merencanakan kehamilan agar sesuai dengan
keinginannya dan pasangannya.

Penyakit menular seksual dan HIV/AIDS serta dampaknya terhadap
kondisi kesehatan reproduksi

Bahaya penggunaan obat obatan/narkoba pada kesehatan reproduksi
Pengaruh sosial dan media terhadap perilaku seksual.

Kekerasan seksual dan bagaimana menghindarinya

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi termasuk memperkuat
kepercayaan diri agar mampu menangkal hal-hal yang bersifat negatif.

Hak-hak reproduksi

2.2.2 Perilaku Seksual Remaja

Perilaku seksual pada remaja adalah segala tingkah laku yang

didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama

jenis. Objek seksual dapat berupa orang (baik jenis maupun lawan jenis),

orang dalam khayalan, atau diri sendiri. Keinginan seks dikendalikan oleh

sistem endokrin dalam tubuh, di mana terdapat kelenjar-kelenjar yang

memproduksi zat kimia. Zat kimia itu dikenal dengan hormon. Hormon akan

dikeluarkan langsung ke dalam darah dan oleh darah kemudian dibawa

kepada jaringan tempat dia bekerja. Hormon yang terpenting dalam fungsi
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seks adalah hormon testosteron dan hormon estrogen. Selain itu hormon

yang juga terpenting adalah progesteron (Boyke, 2013).

2.2.3 Hak-Hak Reproduksi Dan Seksual Remaja

Menurut A Aisyah (2019) guna mencapai kesejahteraan yang

berhubungan dengan fungsi dan proses sistem reproduksi, maka setiap

orang (khususnya remaja) perlu mengenal dan memahami tentang hak-hak

reproduksi berikut ini :

1.

2.

8.

9.

Hak untuk hidup

Hak mendapatkan kebebasan dan keamanan

Hak atas kesetaraan dan terbebas dari segala bentuk diskriminasi
Hak privasi

Hak kebebasan berpikir

Hak atas informasi dan edukasi

Hak memilih untuk menikah atau tidak, serta untuk membentuk dan
merencanakan sebuah keluarga

Hak untuk memutuskan apakah ingin dan kapan mempunyai anak

Hak atas pelayanan dan proteksi kesehatan

10.Hak untuk menikmati kemajuan ilmu pengetahuan

11.Hak atas kebebasan berserikat dan berpartisipasi dalam arena politik

12.Hak untuk terbebas dari kesakitan dan kesalahan pengobatan
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2.2.4 Masalah Kesehatan Reproduksi Remaja
Masalah terkait seksualitas dan kesehatan reproduksi masih banyak
dihadapi oleh remaja. Masalah-masalah tersebut antara lain:
1. Perkosaan
Kejahatan perkosaan ini biasanya banyak sekali modusnya. Korban
tidak hanya remaja perempuan, tetapi juga laki-laki (sodomi). Remaja
perempuan rentan mengalami perkosaan oleh sang pacar, karena
dibujuk dengan alasan untuk menunjukkan bukti cinta.
2. Free sex
Seks bebas dilakukan dengan pasangan atau pacar yang berganti-
ganti. Seks bebas pada remaja (di bawah usia 17 tahun) secara medis
selain memperbesar kemungkinan terkena infeksi menular seksual
(IMS) dan virus HIV (Human Immuno Deficiency Virus), juga dapat
merangsang tumbuhnya sel kanker pada rahim remaja perempuan.
Sebab, remaja perempuan usia 12-17 tahun mengalami perubahan
aktif pada sel dalam mulut rahimnya. Selain itu, seks bebas biasanya
juga dibarengi dengan penggunaan obat-obatan terlarang di kalangan
remaja. Sehingga hal ini akan semakin memperparah persoalan yang
dihadapi remaja terkait kesehatan reproduksi ini.
3. Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
Hubungan seks pranikah di kalangan remaja didasaru pula oleh
mitos-mitos seputar masalah seksualitas. Misalnya saja mitos
berhubungan seksual dengan pacar merupakan bukti cinta, atau mitos

bahwa berhubungan seksual hanya sekali tidak akan menyebabkan
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kehamilan. Padahal hubungan seksual sebelum menikah sekalipun
hanya sekali juga dapat menyebabkan kehamilan selama si remaja

perempuan dalam masa subur.

. Aborsi

Aborsi merupakan keluarnya embrio atau janin dalam kandungan
sebelum waktunya. Aborsi pada remaja terkait KTD biasanya tergolong
dalam kategori aborsi provokatus, atau pengguguran kandungan yang
sengaja dilakukan. Namun begitu juga ada yang keguguran terjadi
secara alamiah atau aborsi spontan. Hal ini terjadi karena berbagai hal
antara lain karena kondisi si remaja perempuan yang mengalami KTD
umumnya tertekan secara psikologis, karena secara psikososial ia
belum siap menjalani kehamilan. Kondisi psikologis yang tidak sehat ini
akan berdampak pula pada kesehatan fisik yang menunjang untuk

melangsungkan kehamilan.

. Perkawinan dan kehamilan dini

Nikah dini ini khususnya di daerah pedesaan. Di beberapa daerah,
dominasi orang tua biasanya masih kuat dalam menentukan
perkawinan anak dalam hal ini remaja perempuan. Alasan dari
pernikahan dini ini adalah pergaulan bebas seperti hamil di luar
pernikahan dan alasan ekonomi. Remaja yang menikah dini, baik
secara fisik maupun biologis belum cukup matang untuk memilik anak
sehingga rentan menyebabkan kematian anak dan ibu pada saat

melahirkan.
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IMS (Infeksi Menular Seksual) atau PMS (Penyakit Menular Seksual)
dan HIV/AIDS

IMS sering disebut juga penyakit kelamin atau penyakit yang
ditularkan melalui hubungan seksual. Sebab IMS dan HIV sebagian
besar menular melalui hubungan seksual baik melalui vagina, mulut,
maupun dubur. Untuk HIV sendiri dapat menular dengan transfusi
darah, dan dari ibu kepada janin yang yang dikandungnya. Dampak
yang ditimbulkan sangat besar, mulai dari gangguan organ reproduksi,
keguguran, kemandulan, kanker leher rahim, hingga cacat pada bayi

dan kematian (Marmi, 2014).

2.2.5 Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Kehamilan Tidak

Diinginkan
Faktor orang tua
Pendidikan

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku
Seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan. Berkaitan dengan remaja, sebagaimana telah
dikemukakan bahwa proses kehidupan banyak dijumpai permasalahan
yang dialami manusia. Pendidikan orang tua sangat penting dalam
kehidupan keluarga. Karena pendidikan mempengaruhi pola pengasuh
orang tua terhadap anak. Pendidikan yang memadai membuat orang
tua dapat menjalankan perannya dengan baik. Baik sebagai orang tua,
pengajar, pembimbing dan pendidik bagi anak. Orang tua yang memiliki

pendidikan rendah kebanyakan kurang memahami dan menguasai
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tentang berbagai aspek prilaku dirinya maupun orang lain, sehingga
orang tua dengan pendidikan rendah kurang dapat menjalankan
tugasnya secara efektif dan efisien dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan pengalaman mengenai perilaku dan tugas
perkembangan remaja dengan segala permasalahannya. Sedangkan
orang tua yang memiliki lebih banyak pengetahuan mengenai perannya
sebagai orang tua dan aspek perilaku remaja.

Pendidikan dalam keluarga memang telah memberikan segala jenis
pendidikan, akan tetapi untuk ini pendidikan yang diberikan hanyalah
dasar-dasarnya saja. Oleh karena lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama bagi perkembangan anak. Pendidkan yang
pertama merupakan pondasi bagi pendidikan selanjutnya. Semua jenis
pendidikan masih dikembangkan dan disempurnakan di lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Dan akhirnya hanya pendidikan
moral dan religious saja yang bertahan di lingkungan di rumah.

Disinilah letak arti pentingnya pendidikan bagi orang tua,
kompetensi orang tua mengenai psikologi remaja adalah pengetahuan
yang perlu dimiliki orang tua karena erat kaitannya dengan pola

pengasuhan orang tua terhadap anak.

. Ekonomi

Kehidupan ekonomi dalam keluarga memiliki peranan yang penting
dalam pendidikan.Hasil penelitian memperlihattkan adanya hubungan
yang positif anatara pendidikan dengan kehidupan ekonomi.Dalam arti

makin tinggi derajat pendidikan makin tinggi pula derajat kehidupan
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ekonomi. Terdapat permasalahan ini ternyata banyak bukti yang
menunjukan bahwa antara keduanya terdapat hubungan saling
mempengaruhi, yaitu bahwa pertumbuhan pendidikan mempengaruh
pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi pertumbuhan pendidikan.

Kehidupan ekonomi sangatlah penting di dalam kehidupan karena
kehidupan ekonimi orang tua yang rendah tidak akan mampu
memberikan pendidikan formal yang berkualitas bagi anak-anaknya.
Selanjutnya, para penganut teori konsensus dan penganut teori konflik
sepakat bahwa fungsi utama institusi pendidikan dalam kaitan dengan
kehidupan ekonomi ini adalah agar anak mampu menghadapi
permasalahan yang ada pada saat sekarang, esok, dan dikelak
kemudian hari. Untuk itu mereka mendapat pendidikan mental, sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat. Proses tersebut
terjadi pada semua masyarakat mulai dari yang paling tradisional
sampai pada yang paling modern.

. Pola asuh orang tua
Keterampilan dalam menyampaikan nilai-nilai kepada anak ini dapat
berputar pada dua hal yang dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.
Menurut Singgih D. Gunarsa (2013) berdasarkan gaya orang tua
membedakan tiga cara yaitu otoriter, bebas, demokrasi.
e Pola asuh otoriter

Pola asuh akan terjadi komunikasi satu dimensi atau satu arah.

Orang tua menentukan aturan-aturan dan mengadakan
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pembatasan-pembatasan terhadap prilaku anak yang boleh dan
tidak boleh dilaksanakannya. Anak harus tunduk dan patuh terhadap
orang tuanya, anak tidak dapat mempunyai pilihan lain. Orang tua
memerintahkan dan memaksa tanpa kompromi. Anak melakukan
printah orang tua karena takut, bukan karena suatu kesadaran
bahwa apa yang dikerjakan itu akan bermanfaat bagi kehidupannya
kelak.Orang tua memberikan tugas dan menentukan berbagai aturan
tanpa memperhitungkan keadaan anak, keinginan anak, keadaan
khusus yang melekat pada individu anak yang berbeda-beda antara
anak yang satu dengan yang lainnya.

Pola asuh bebas

Pola asuh bebas, berorientasi bahwa anak itu makhluk hidup yang
berpribadi bebas. Anak adalah subjek yang dapat bertindak dan
berbuat menurut hati nuraninya. Seseorang akan lapar, ia harus
memasukan nasi ke dalam mulutnya sendiri, mengunyah sendiri dan
menelan sendiri. Tidak mungkin orang tua yang mengunyah dan
memasukan makanan ke dalam perut anaknya. Orang tua
membiarkan anaknya mencari dan menemukan sendiri apa yang
diperlukan untuk hidupnya. Anak telah terbiasa mengatur dan
menentukan sendiri apa yang dianggap baik. Orang tua sering
mempercayakan anaknya kepada orang lain, sebab orang tua terlalu
sibuk dalam perkerjaan, organisasi sosial dan sebagainya. Orang tua
hanya bertindak sebagai polisi yang mengawasi permainan menegur

dan mungkin memarahi. Orang tua kurang bergaul dengan anak-
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anaknya hubungan tidak akrab dan anak harus tahu sendiri tugas
apa yang harus dikerjakan.

e Pola asuh demokratis
Pola asuh berpijak pada dua kenyataan bahwa anak adalah subjek
yang bebas dan anak sebagai makhluk yang masih lemah dan butuh
bantuan ntuk mengembangkan diri. Manusia sebagai subjek harus
dipandang sebagai pribadi. Anak sebagi pribadi yang masih perlu
mempribadikan dirinya, dan terbuka untuk dipribadikan. Proses
pempribadian anak akan berjalan dengan lancer jika cinta kasih
selalu tersirat dan tersurat dalam prose situ. Dalam suasana yang
diliputi oleh rasa cinta kasih ini akan menimbulkan pertemuan
sahabat karib, dalam pertemuan dua saudara. Dalam pertemuan dua
pribadi bersatu padu. Dalam pertemuan yang bersatu padu akan
timbul suasana keterbukaan. Dalam suasana yang demikian ini
maka akan terjadi pertumbuhan dan pengembangan bakat-bakat
anak yang dimiliki oleh anak dengan subur.

2. Faktor Keagamaan

Keagamaan merupakan unsur penting dalam keluarga. Penanaman

agama yang kurang dari kecil ini menyebabkan iman seorang remaja

mudah sekali tergoyahkan, karena yang dari kecil sudah benar-benar

dididik pelajaran agama pun bisa pula goyah. Mereka menyepelekan

aturan-aturan agama karena pengaruh budaya asing yang telah

mempengaruhi pola pikir mereka. Pada zaman modern seperti saat ini
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sudahlah tidak dirisaukan lagi bahkan dianggap sepele dan sudah
biasa.
Pergaulan bebas

Perkembangan peran dan pendidikan wanita membuat kedudukan
wanita makin sejajar dengan pria. Hal ini mengakibatkan adanya
kecenderungan pergaulan yang makin bebas antara pria dan wanita

dalam masyarakat.

2.2.6 Dampak Kehamilan Tidak Diinginkan

Akibat lebih jauh yang akan dilakukan oleh anak-anak yang hamil

diluar nikah, untuk menutupi aib mereka sebagai berikut :

1.

2.

Aborsi : menggugurkan kandungannya sendiri baik dengan meminum
obat, memakai jasa dukun pijat atau pun dengan operasi serta lainnya
agar si jabang bayi segera keluar.

Terlibat prostitusi yaitu dengan berkerja di cafe-cafe atau club malam
dan menjadi wanita penghibur.

Gejala psikologis yang ditimbulkan oleh remaja yang mengalami

kehamilan di luar nikah :

a. Munculnya pernikahan dini palsu yaitu nikah terpaksa karena

kecelakaan yang disengaja akibat pergaulan bebas.

Depresi, hal ini terjadi kafrena rasa bersalah yang timbul terus menerus
pada dirinya sehingga ia merasa tak sanggup lagi menghadapi masalah
yang terus menerus menekan perasaannya dan mengakibatkan ia

depresi.
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c. Ketegangan mental. Diakibatkan karna fikirannyayang kacau sehingga
mentalnya tegang dan terganggu.ia tidak lagi bias memutuskan apa
yang terbaik untuk hidupnya dan apa yang harus ia lakukan karena
ketidak sehatan mental akibat tekanan dalam diri yang terus menerus.

d. Menjauh dari lingkungan. Hal ini terjadi karena ia merasa rendah diri
dan tidak sepadan dengan lingkungannya. Dia merasa kotor dan

menganggap bahwa orang lain tidak menyukai dirinya.
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2.3 Kerangka Konsep

Faktor-Faktor Yang l
Melatarbelakangi

1. Pendidikan > Kehamilan Tidak
2. Ekonomi Diinginkan Pada
3. Gaya pengasuhan orangtua Remaja

4. Faktor keagamaan

5. Pergaulan bebas l

| Dampak Kehamilan Tidak
| Diinginkan Pada Remaja

1. Aborsi

2. Terlibat prostitusi

3. Pernikahan dini

4. Depresi

5. Ketegangan mental

6. Menjauh dari
lingkungan

Keterangan :

Yang diteliti

Berhubungan

—— Berpengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Gambaran Faktor-Faktor Yang
Melatarbelakangi Kehamilan Tidak Diinginkan Pada

Remaja
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2.4  Deskripsi Kerangka Konsep

Remaja putri mengalami perubahan, perubahan tersebut juga
dipengaruhi salah satunya oleh hormon progesteron. Jika hormon tersebut
tidak dikendalikan bisa menyebabkan penyimpangan seksual. Akibat dari
penyimpangan seksual tersebut salah satunya adalah kehamilan diluar
nikah. Kehamilan dilaur nikah bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
pendidikan, ekonomi, pola asuh orang tua, faktor keagamaan, dan
pergaulan bebas. Dampak dari kehamilan tidak diinginkan adalah Aborsi,
terlibat dalam prostitusi, pernikahan dini, depresi, ketegangan mental,

menjauh dari lingkungan.



